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Obat tradisional masih dipercayai oleh masyarakat dan terbukti 

menyembuhkan berbagai macam penyakit, sehingga masyarakat 

berfikiran bahwa obat tradisional yang bagus adalah yang memberikan 
reaksi cepat terhadap penyakit yang diderita dengan harga terjangkau. 

Jamu merupakan ramuan tradisional sebagai salah satu upaya 

pengobatan yang dimanfaatkan oleh masyarakat dengan tujuan dapat 

mengobati penyakit ringan, mencegah datangnya penyakit, menjaga 
ketahanan dan kesehatan tubuh. Analisis data yang digunakan adalah 

metode analisis deskriptif, yaitu analisis dengan membuat gambaran dari 

data-data yang terkumpul dengan cara membandingkan literatur. Pada 

penelitian ini akan dibahas tentang identifikasi bahan kimia obat 
prednison pada jamu rematik dengan metode Kromatografi Lapis Tipis. 

Hasil identifikasi BKO pada jamu rematik dengan metode KLT 

khususnya daerah Makassar dari 5 sampel jamu terdapat 1 sampel, untuk 

daerah Pekalongan dari 2 sampel jamu terdapat 1 sampel, ilsedangkan 
pada daerah Karawang Barat dari 10 sampel jamu yang diuji terdapat 

i6 sampel jamu yang mengandung prednison 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah hal terpenting yang diperlukan oleh tubuh manusia karena 

kesehatan memberi pengaruh besar dalam aktifitas manusia. Obat sangat berperan 

penting untuk menyembuhkan penyakit dan mampu meningkatkan kesehatan 

manusia apabila sesuai dengan aturan penggunaannya. Setiap obat mempunyai 

manfaat, namun juga mempunyai efek samping yang merugikan (BPOM RI, 2006). 

Seiring perkembangan zaman, obat tradisional semakin lama semakin meningkat. 

Slogan back to nature membuktikan bahwa semakin banyaknya industri jamu dan 

farmasi yang memproduksi obat tradisional. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

RI Nomor 6 Tahun 2012 tentang Industri dan Usaha Obat Tradisional, obat 

tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan 

hewan, bahan mineral, sediaan sari atau campuran dari bahan tersebut yang secara 

turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai 

dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

Obat tradisional masih dipercayai oleh masyarakat dan terbukti menyembuhkan 

berbagai macam penyakit, sehingga masyarakat berfikiran bahwa obat tradisional 

yang bagus adalah yang memberikan reaksi cepat terhadap penyakit yang diderita 

dengan harga terjangkau. Kemasan obat tradisional umumnya diproses secara 

modern, dan dapat menimbulkan masalah bagi konsumen seperti adanya tambahan 
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bahan berbahaya atau Bahan Kimia Obat (BKO). Untuk penjaminan mutu obat 

tradisional diperlukan sebagai cara pembuatan yang baik dengan memperhatikan 

persyaratan mutu yang telah ditentukan sesuai tujuan pengobatan. Menurut 

Musyri’ah (2011) Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) 

merupakan standar produksi obat tradisional oleh BPOM. Salah satu jenis obat 

tradisional yang sering digunakan saat ini adalah jamu (BPOM RI, 2004). Jamu 

merupakan obat tradisional Indonesia yang digunakan secara turun temurun 

(BPOM RI, 2014). Jamu memiliki bentuk yang beragam diantaranya rajangan, 

serbuk, pil, dan kapsul. Salah satu jamu yang umum beredar di kalangan masyarakat 

adalah jamu rematik. 

Public warning yang disiarkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 

HM.03.03.1.431.11.16.4010 tanggal 22 November 2016 menyatakan bahwa 

ditemukan 43 obat tradisional yang mengandung bahan kimia obat. Terdapat juga 

50 obat tradisional dan suplemen kesehatan yang mengandung bahan kimia obat. 

Bahan kimia obat didominasi oleh jamu untuk penghilang rasa sakit yaitu pegel linu 

dan rematik. 

Penambahan BKO sedikit ataupun tidak disengaja kedalam obat tradisional, 

tidak diperbolehkan sesuai dengan PerMenkes No. 246 tahun 1990 tentang 

Larangan Bahan Kimia Obat dalam Jamu (Fauziah, dkk., 2015). Obat tradisional 

yang mengandung BKO jika digunakan secara terus menerus atau berlebihan maka 

dapat menimbulkan resiko yang membahayakan bagi tubuh (BPOM RI, 2012). 

Beberapa jenis jamu dinilai berbahaya karena didalamnya terkandung BKO. BKO 

adalah senyawa sintesis atau bisa juga produk kimiawi yang berasal dari bahan alam 

yang umumnya digunakan pada pengobatan modern, menurut temuan BPOM RI 

tahun 2017, obat tradisional yang sering dicemari BKO umumnya adalah obat pada 

penyakit-penyakit tertentu seperti jamu pegal linu (parasetamol, piroxicam, 

diklofenak), jamu kuat lelaki (sidenafil sitrat), jamu pelangsing (sibutramin Hcl, 

bisakodil), dan jamu rematik (predison, kortison, dan prednisolon). 

Golongan bahan-bahan kimia berbahaya yang sering disalahgunakan dalam 

jamu adalah pereda nyeri. Obat analgetik dan antiinflamasi golongan Non-Steroid 

(NSAID) yang banyak digunakan sebagai obat osteoarthritis, rematik, dan nyeri 

(Fauziah et al., 2015). BKO pada jamu, dimana yang obat-obatan yang mengandung 

steroid bisa mempercepat osteoporosis, misalnya prednison, semakin tinggi dosis 

pemakaian dengan pemakaian yang lama dapat mengakibatkan resiko osteoporosis 

menjadi makin besar (Tandra, 2009). 

Prednison dosis tinggi atau jangka panjang berisiko mengalami keropos tulang. 

Keropos tulang mungkin merupakan efek samping pengobatan steroid yang paling 

serius. Pada orang-orang yang menerima prednison dengan dosis harian 7,5 mg atau 

lebih, resiko patah tulang belakang lima kali lebih tinggi ketimbang orang- orang 

yang tidak menerima steroid (Cosman, 2011). Penggunaan obat prednison yang 

kurang tepat dapat menyebabkan muka bengkak, gangguan pencernaan, gangguan 

tulang dan otot, osteoporosis, gangguan hormon, depresi, insomnia, glaukoma, 

gangguan keseimbangan cairan dan elektrolit tubuh (Najib, 2009). 
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Salah satu metode analisis yang dapat digunakan untuk menganalisa jamu yang 

mengandung BKO yaitu menggunakan teknik Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

KLT sangat bermanfaat untuk analisis obat dan bahan lain dalam laboratorium 

karena hanya memerlukan peralatan sederhana, waktu cukup singkat (15-60 menit), 

dan jumlah zat yang diperiksa cukup kecil (kira-kira 0,01 g senyawa murni atau 0,1 

g simplisia) selain itu, KLT tidak memerlukan ruang yang besar dan teknik 

pengerjaannya sederhana (Harmita, 2015) 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Obat Tradisional 

Obat Tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, 

bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan 

tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan 

pengalaman. Obat tradisional secara turun-temurun telah digunakan untuk 

kesehatan berdasarkan pengalaman. Obat tradisional telah digunakan oleh berbagai 

aspek masyarakat mulai dari tingkat ekonomi atas sampai tingkat bawah, karena 

obat tradisional mudah didapat, harganya yang cukup terjangkau dan berkhasiat 

untuk pengobatan, perawatan dan pencegahan penyakit (Dirjen POM, 1994). 

Berdasarkan undang-undang No. 23 Tahun 1992 tentang kesehatan, 

dicantumkan bahwa obat tradisional harus memenuhi aspek persyaratan mutu, 

keamanan, dan kemanfaatan. Obat tradisional tersedia dalam bentuk yang dapat 

diminum atau ditempelkan pada permukaan kulit. Tetapi tidak tersedia dalam 

bentuk suntikan atau aerosol. Dalam bentuk sediaan tablet, kapsul, larutan, ataupun 

pil (DepKes RI, 1977). 

Menurut PerMenkes RI Tahun 1990 tentang Izin Usaha Industri Obat 

Tradisional dan Pendaftaran Obat Tradisional, untuk pendaftaran obat tradisional 

harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Secara empirik terbukti aman dan bermanfaat untuk digunakan manusia. 

2. Bahan obat tradisional dan proses produksi yang digunakan memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan. 

3. Tidak mengandung bahan kimia sintetik atau hasil isolasi yang berkhasiat 

sebagai obat daun. 

4. Tidak mengandung bahan yang tergolong obat keras atau narkotika dan 

pendaftaran tersebut berlaku seterusnya. 

B. Jamu 

 
Gambar 1. Logo Jamu (BPOM RI, 2004) 
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Jamu merupakan ramuan tradisional sebagai salah satu upaya pengobatan yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat dengan tujuan dapat mengobati penyakit ringan, 

mencegah datangnya penyakit, menjaga ketahanan dan kesehatan tubuh. Khasiat 

telah teruji oleh waktu, zaman dan sejarah, serta bukti empiris langsung pada 

manusia selama ratusan tahun (BPOM RI, 2004). Sifat jamu umumnya belum 

terbukti secara ilmiah (empiris) namun telah banyak dipakai oleh masyarakat luas. 

Belum ada pembuktian ilmiah sampai dengan klinis, tetapi digunakan dengan bukti 

empiris berdasarkan turun temurun. Contoh: Woods’ herbal, kuku bima gingseng, 

antangin, Linu-rat, diapet anak, jamu nyonya mener. 

Menurut Keputusan Kepala BPOM RI, jamu harus memenuhi kriteria: 

a. Aman. 

b. Klaim khasiat dibuktikan berdasarkan data empiris. 

c. Memenuhi persyaratan. 

C. Bentuk-bentuk Obat Tradisional 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia: 

661/menkes/SK/VII/1994 Tentang Persyaratan Obat Tradisional terdapat bentuk- 

bentuk sediaan obat tradisional, antara lain: 

a. Rajangan 

Rajangan adalah sediaan tradisional berupa potongan simplisia, campuran 

simplisia, atau campuran simplisia dengan sediaan galenik, yang penggunaannya 

dilakukan dengan penyeduhan dengan air panas. 

b. Serbuk 

Serbuk adalah sediaan obat tradisional berupa butiran homogen dengan derajat 

halus yang sesuai, terbuat dari simplisia yang cara penggunaannya diseduh dengan 

air panas. 

c. Serbuk Instan 

Serbuk instan adalah sediaan obat tradisional berupa butiran homogen dengan 

derajat halus sesuai, terbuat dari ekstrak yang cara penggunaannya diseduh dengan 

air panas atau dilarutkan dalam air dingin. 

d. Pil 

Pil adalah sediaan padat obat tradisional berupa masa bulat, terbuat dari serbuk 

simplisia dan/atau ekstrak. 

e. Kapsul 

Kapsul adalah sediaan obat tradisional yang terbungkus cangkang keras atau 

lunak. 

f. Tablet 

Tablet adalah sediaan obat tradisionl padat kompak, dibuat secara kempa 

cetak, dalam bentuk tabung pipih dengan permukaan rata. 

g. Pastiles 

Pastiles adalah sediaan padat obat tradisional berupa lempengan pipih 

umumnya berbentuk segi empat, yang terbuat dari simplisia, sediaan galenik, dan 

campuran keduanya. 

h. Dodol atau jenang 
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Dodol atau jenang adalah sediaan padat obat tradisional dengan konsistensi 

lunak tetapi liat, terbuat dari serbuk simplisia dan/atau ekstrak. 

i. Parem 

Parem adalah sediaan obat tradisional dalam bentuk padat, atau cair yang 

digunakan dengan cara melumurkan pada kaki atau tangan maupun bagian tubuh 

lain yang terbuat dari serbuk simplisia dan/atau ekstrak. 

j. Pilis 

Pilis adalah sediaan obat tradisional dalam bentuk padat atau pasta yang 

digunakan sebagai obat luar pada bagian dahi dan pelipis. 

k. Tapel 

Tapel adalah sediaan obat tradisional dalam bentuk padat, pasta atau seperti 

bubur yang digunakan sebagai obat luar pada bagian perut. 

l. Salep atau krim 

Salep atau krim adalah sediaan setengah padat yang larut atau terdispersi 

homogen dalam dasar salep atau krim yang cocok, mudah dioleskan, dan digunakan 

sebagai obat luar. 

m. Cairan iobat iluar 

Cairan iobat iluar iadalah isediaan iobat itradisional iberupa iminyak, ilarutan, 

isuspensi iatau iemulsi, iterbuat idari isimplisia idan/atau iekstrak idan idigunakan 

isebagai iobat iluar. 

n. Cairan iobat idalam 

Cairan iobat idalam iadalah isediaan iobat itradisional iberupa ilarutan iemulsi 

iatau isuspensi idalam iair, iyang idigunakan isebagai iobat idalam iyang iterbuat 

idari isimplisia idan/atau iekstrak. 

Koyok i/ iPlester 

Koyok iatau iplester iadalah isediaan iobat itradisional iterbuat idari ibahan 

iyang idapat imelekat ipada ikulit idan itahan iair iyang idapat iberisi iserbuk 

isimplisia idan/atau iekstrak, idigunakan isebagai iobat iluar idan icara 

ipenggunaannya iditempelkan ipada ikulit. 

D. Penggunaan iJamu iUntuk iPengobatan iRematik 

Rematik iadalah isuatu ipenyakit iyang itidak ihanya imenyerang isendi, itetapi 

ijuga imenyerang iorgan iatau itubuh ilainnya i(Junaidi, i2013). iRematik iatau 

irheumatoid iarthritis imerupakan ipenyakit iautoimun iyang imembuat isendi-

sendi ikaku idan imeradang. iPeradangan iini idisebabkan ioleh isistem ikekebalan 

itubuh iyang iterganggu, isehingga isistem iimun igagal imembedakan ijaringan 

isendiri idengan ibenda iasing, ioleh ikarena iitu ipemilihan ijamu irematik 

imerupakan isalah isatu ialternatif ipengobatan ibagi ipenyakit irematik, iselain 

ipengobatan imenggunakan iobat isintetik. iPenyakit irematik imerupakan 

ipengobatan ijangka ipanjang isehingga imasyarakat ilebih imemilih 

imengkonsumsi ijamu. iKurangnya ipengetahuan imasyarakat iterhadap iobat 

itradisional iyang imemiliki iefek icepat idianggap iobat itradisional iyang ibagus 

idan imanjur, isehingga idimanfaatkan ioleh ibeberapa iprodusen iuntuk 

imenambahkan iBKO ikedalam iobat itradisional itersebut. iPenambahan iBKO 

ipada ijamu ibertentangan idengan iperaturan iIzin iUsaha iObat iTradisional idan 
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iPendaftaran iObat iTradisional idinyatakan ibahwa iobat itradisional itidak iboleh 

imengandung ibahan ikimia isintetik iatau iisolasi iyang iberkhasiat isebagai iobat 

i(PerMenkes, i2012). 

E. Bahan iKimia iObat iPada iJamu 

1. Bahan iKimia iObat 

Bahan ikimia iobat i(BKO) imerupakan izat-zat ikimia iyang idigunakan 

isebagai ibahan iutama iobat ikimiawi iyang ibiasanya iditambahkan idalam 

isediaan iobat itradisional iatau ijamu iuntuk imemperkuat iindikasi idari iobat 

itradisional itersebut. iObat itradisional iyang ibiasa imengandung iBKO iadalah 

iyang imemiliki iindikasi iuntuk irematik, ipenghilang irasa isakit, idan iafrodisiak 

i(BPOM iRI, i2013). 

Sesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku, iobat 

itradisional idilarang imenggunakan ibahan ikimia ihasil iisolasi iatau isintetik 

iberkhasiat iobat iyang isering idisebut idengan iBKO i(Dalli, i2016). 

iMengkonsumsi iobat itradisional idengan imenggunakan ibahan ikimia iobat 

ikeras idapat imembahayakan ikesehatan ibahkan imematikan. iBKO ipada 

ipengobatan imodern iselalu idisertai idengan itakaran iatau idosis, iaturan ipakai 

iyang ijelas idan iperingatan-peringatan iakan ibahaya idalam ipenggunaannya 

i(DepKes iRI, i2010). 

Salah isatu icara iyang ipaling itepat idan isederhana iuntuk imendeteksi iadanya 

iBKO idalam ijamu iadalah idengan imengamati iefek ipenyembuhan iyang 

idirasakan ioleh ikonsumen. iJika iefek ipenyembuhan iyang idirasakan icepat 

imaka ikemungkinan ibesar ijamu itersebut imengandung iBKO idengan idosis 

iyang icukup itinggi i(Jayanti, i2015). 

2. Prednison 

Prednison iadalah iobat igolongan ikortikosteroid idengan imekanisme ikerja 

idengan imempengaruhi ikecepatan isintesis iprotein. iMolekul ihormon imemasuki 

isel imelewati imembran iplasma isecara idifusi ipasif. iHanya idi ijaringan itarget 

ihormon iini ibereaksi idengan ireseptor iprotein iyang ispesifik idalam isitoplasma 

isel idan imembentuk ikompleks ireseptor-steroid. iKompleks iini imengalami 

iperubahan ikonformasi, ilalu ibergerak imenuju inukleus idan iberikatan idengan 

ikromatin. iIkatan iini imenstimulasi itranskripsi iRNA idan isintesis iprotein 

ispesifik. iInduksi isintesis iprotein iini iyang iakan imenghasilkan iefek ifisiologik 

isteroid i(Darmansjah, i2005). 

Prednison imemiliki iefek isamping iyang iterbagi imenjadi iefek ijangka 

ipendek idan iefek ijangka ipanjang. iEfek isamping ijangka ipendek iyang idapat 

iterjadi idari ipenggunaan iprednison iyang itidak isesuai idosis iseperti 

ipeningkatan ikadar iglukosa idarah iterutama ipada ipenderita idiabetes imellitus, 

iretensi icairan, iinsomnia, iserta ieuphoria. iEfek ijangka ipanjang idiantaranya 

isindroma icushing, iosteoporosis iyang idiinduksi isteroid, iglaukoma, idiabetes 

imellitus i2, imigrain, inyeri iperut, iserta ipeningkatan iberat ibadan i(Darmansjah, 

i2005). 
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F. Kromatografi iLapis iTipis 

Kromatografi ilapis itipis iadalah iprosedur ipemisahan izat iterlarut ioleh isuatu 

iproses imigrasi idiferensial idinamis idalam isistem iyang iterdiri idari idua ifase 

iatau ilebih, isalah isatunya ibergerak iberkesinambungan idalam iarah itertentu 

idan idi idalam izat-zat iitu imenunjukkan iperbedaan imobilitas iyang idisebabkan 

iadanya iperbedaan idalam iadsorpsi, ipartisi, itekanan iuap, iukuran imolekul iatau 

ikerapatan iion, isehingga imasing-masing izat idapat idiidentifikasi idengan 

imetode ianalitik i(DepKes iRI, i1995). iTeknik ikromatografi ibiasanya 

imembutuhkan izat iterlarut iyang iterdistribusi iantara idua ifase iyaitu ifase idiam 

idan igerak. iFase idiam iyang idigunakan idalam ikromatografi ilapis itipis 

imerupakan ipenjerap iberukuran ikecil idengan idiameter ipartikel iantara i10- i30 

iµ. iSemakin ikecil iukuran ipartikel idan isemakin isempit ikisaran iukuran ifase 

idiam, imaka isemakin ibaik ikinerja iKLT idalam iefesiensi idan iresolusinya, ijika 

isampel idigunakan iterlalu ibanyak imaka iakan imenurunkan iresolusinya. 

iPenotolan isampel iyang itidak itepat iakan imenyebabkan ibercak iyang imelebar 

idan ipuncak iganda. iPenjerap iyang ipaling isering idigunakan iadalah isilika idan 

iserbuk iselulosa, isedangkan imekanisme iyang iutama idalam iKLT iadalah ipartisi 

idan iadsorpsi. iFase igerak imerupakan ipelarut ipengembang iyang iakan 

ibergerak isepanjang ifase idiam ikarena ipengaruh ikapiler ipada ipengembangan 

isecara imekanik iatau ikarena ipengaruh igravitasi ipada ipengembangan isecara 

imenurun i(Gandjar idan iRohman, i2007). 

 

METODE 

a. Rancangan iPenelitian 

Penelitian iini imerupakan ijenis ipenelitian istudi iliteratur iyang 

idilakukan idengan icara imengumpulkan, imempelajari, idan imenelaah ijurnal 

iilmiah itentang ibahan ikimia iobat ipada ijamu irematik. iAdapun itahapan 

ipenelitian iyang idilakukan iyaitu i: i(1) iReduksi idata iberupa ipenyuntingan 

idan imeringkas isehingga ididapatkan idata iutama iinti itulisan; i(2) iPenyajian 

idata iyaitu idalam itabel ideskriptif; i(3) iPenarikan ikesimpulan, imelakukan 

iverifikasi idan itinjauan iulang idata iyang ididapat iagar ipenarikan isimpulan 

idilakukan idengan ibenar.\ 

 

 

b. Analisis Data 

Analisis idata iyang idigunakan iadalah imetode ianalisis ideskriptif, iyaitu 

ianalisis idengan imembuat igambaran idari idata-data iyang iterkumpul idengan 

icara imembandingkan iliteratur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi iliteratur iadalah iserangkaian ikegiatan iyang iberkenaan idengan imetode 

ipengumpulan idata ipustaka, imembaca idan imencatat, iserta imengelolah ibahan 

ipenelitian. iPenelitian idengan istudi iliteratur ijuga isebuah ipenelitian idan idapat 

idikategorikan isebagai ikarya iilmiah ikarena ipengumpulan idata idilakukan 
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idengan isebuah istrategi idalam ibentuk imetodologi ipenelitian i(Melfianora, 

i2019). iPada ipenelitian iini iakan idibahas itentang iidentifikasi ibahan ikimia iobat 

iprednison ipada ijamu irematik idengan imetode iKromatografi iLapis iTipis. 

Prednison imerupakan igolongan iobat ikeras. iPrednison idosis itinggi iatau 

ijangka ipanjang iberisiko imengalami ikeropos itulang. iKeropos itulang imungkin 

imerupakan iefek isamping ipengobatan isteroid iyang ipaling iserius. iPada iorang-

orang iyang imenerima iprednison idengan idosis iharian i7,5 img iatau ilebih 

iresiko ipatah itulang ibelakang ilima ikali ilebih itinggi iketimbang iorang-orang 

iyang itidak imenerima isteroid i(Cosman, i2011). iSalah isatu imetode ianalisis 

iyang idapat idigunakan iuntuk imenganalisa ijamu iyang imengandung iBKO 

iyaitu imenggunakan iKLT i(Harmita, i2015). 

Berdasarkan ihasil ipencarian iliteratur imaka ididapatkan ibeberapa ijurnal iyang 

itelah imemenuhi ikriteria. iJurnal ipenelitian itersebut imenjelaskan ikandungan 

ibahan ikimia iobat iprednison ipada ijamu irematik idan imengidentifikasi idengan 

imenggunakan imetode iKLT. iBerikut iini iadalah iringkasan iliteratur iyang itelah 

idipublikasikan iberupa i3 ijurnal idan idituangkan idalam itabel i1 

Tabel i1. iJurnal iIlmiah iyang iditelaah 

Judul 

Pemeriksaan 

ikandungan ibahan 

ikimia iobat i(BKO) 

iprednison ipada 

ibeberapa isediaan 

ijamu irematik. 

Identifikasi ikandungan 

ibahan ikimia iobat 

i(Paracetamol idan 

iPrednison) idalam 

ikandungan ijamu 

irematik iGI idan iMT 

idi iPekalongan. 

Analisis ikualitatif 

ikandungan ibahan 

ikimia iobat iprednison 

ipada ijamu irematik 

idan ipegal ilinu idi 

idaerah iKarawang 

iBarat. 

Peneliti Ade iWirastuti,dkk. 
Wulan iAgustin 

iNingrum,dkk. 
Lia iFikayuniar,dkk. 

Lembaga/ 

iNama ijurnal, 

iTahun 

Jurnal iFitofarmaka 

iIndonesia i3 i(1), 

i2016. 

The i7th iUniversity 

iResearch iColloqium, 

i2018. 

PHARMA iXPLORE i5 

(2), i2020. 

Tujuan 

ipenelitian 

Mengidentifikasi 

ikandungan iBKO 

iprednison. 

Mengidentifikasi 

ikandungan iBKO 

iparacetamol idan 

iprednison. 

Mengidentifikasi 

ikandungan iBKO 

iprednison. 
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Metode KLT KLT KLT 

Hasil 

iPenelitian 

Terdapat i1 isampel 

ipositif iyang 

imengandung 

iprednison idari i5 

isampel. 

Terdapat i1sampel 

ipositif imengandung 

iprednison idari i2 

isampel 

Terdapat i6 isampel 

ipositif iyang 

imengandung iprednison 

idari i10 isampel. 

Berdasarkan idari itabel i1 idiatas imenunjukkan iadanya iaktivitas iprednison iyang 

idilakukan imenggunakan iKLT. iKLT imerupakan imetode ipemisahan 

ifisikokimia iyang ididasarkan ipada iperbedaan idistribusi imolekul-molekul 

ikomponen idiantara idua ifase i(fase igerak/eluen idan ifase idiam/adsorben) iyang 

iberbeda itingkat ikepolarannya i(Sastrohamidjojo, i1991). 

Tabel i2. iHasil iUji iKLT ipada iJurnal iAde iWirastuti, idkk i(2016). 

Eluen Sampel Rf iPembanding 
Rata-rata inilai 

iRf 
Hasil 

 

Kloroform i: iEtil iasetat 

i(1:9) 

Jamu iA iJamu 

iB iJamu iC 

iJamu iD iJamu 

iE 

 

 

0,65 

0,65 

0,91 

0,95 

0,91 i; i0,95 

0,91 

(+) i(-) 

(-) 

(-) 

(-) 

Keterangan: (+) iMengandung iPrednison 

(-) iTidak iMengandung iPrednison 

Pada ipenelitian iAde iWirastuti, idkk., i(2016) idilakukan ipenelitian iterhadap i5 

isampel ijamu irematik i(Jamu iA,B,C,D,E) iyang iberedar idi iMakassar. 

iPenelitian iini imenggunakan imetode ipenelitianiekstraksi isampel isecara 

imaserasi, iuntuk imenarik ikandungan izat-zat iaktif ipada ijamu. iMetode 

imaserasi imerupakan icara ipenyarian iyang isederhana ikarena icairan ipenyari 

iakan imenembus idinding isel idan imasuk ikedalam irongga isel iyang 

imengandung izat iaktif Sampel ijamu irematik i(A,B,C,D,E) iditimbang ikurang 

ilebih i1 igram idan idimasukkan ikedalam igelas ikimia, ilalu iditambahkan ietanol 

i96% ikurang ilebih i20 imL ikemudian idisonikasi iselama i20 imenit, idisaring 

ihingga imendapat iekstrak ietanol icair, ikemudian iekstrak ietanol icair idiuapkan 

ihingga idiperoleh iekstrak ietanol ikental ijamu iA isebanyak i542,3 img, isampel 

ijamu iB isebanyak i22,2 img, isampel ijamu iC isebanyak i355,5 img, isampel 

ijamu iD isebanyak i115,2 img idan isampel ijamu iE isebanyak i107,9 img. 

Pembuatan ilarutan isampel idari ihasil imaserasi imasing-masing isampel ijamu 

iditimbang isebanyak i10 img idengan ipenambahan i10 imL ietanol i96% 

ikemudian idipipet isebanyak i1 ipipet isebanyak i1 imL isebagai ilarutan isampel 

iyang iakan idiuji. iPembuatan ilarutan ibaku imenggunakan i10 img iprednison 
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ikemudian idilarutkan idengan i10 imL imetanol idengan ikonsentrasi i1000 ippm 

idan idipipet isebanyak i2,5 imL idan idicukupkan ihingga i5 imL imetanol idengan 

ikonsentrasi i500 ippm i(Wisnuwardhani, idkk., i2013). 

Mengetahui iadanya ikandungan iprednison idalam isampel ijamu itersebut, imaka 

idilakukan iuji ikualitatif idengan imenggunakan imetode iKLT. iMetode iKLT 

imerupakan imetode isederhana, icepat idan idigunakan isecara iluas iuntuk ianalisis 

iobat, iadapun ikekurangan idari imetode iKLT iyaitu ibutuh iketekunan idan 

ikesabaran iuntuk imendapatkan ibercak iatau inoda iyang idiharapkan i(Gandjar 

idan iRohman, i2007). 

Dalam imetode iKLT iuntuk imengidentifikasi iprednison idalam ijamu irematik 

idapat idiamati ikromatogram iberdasarkan iperbandingan inilai iRf idari imasing-

masing isampel idengan inilai iRf ibaku ipembanding iprednison. iSebelum 

idiketahui inilai iRf- inya, imasing-masing isampel ijamu irematik idan ibaku 

ipembanding iditotolkan ipada ilempeng iKLT idengan iukuran i4 ix i7 icm. 

iSetelah iitu, idielusi idengan imenggunakan ieluen ikloroform i: ietil iasetat i(1:9), 

ikemudian idihitung inilai iRf-nya. iNilai iRf ididapat idari iperbandingan iantara 

ijarak ititik ipusat ibercak idari ititik iawal idengan ijarak igaris idepan idari ititik 

iawal. iWarna ibercak imasing-masing isampel idan ibaku ipembanding idapat 

idilihat idibawah ilampu iUV i254 inm, ilempeng iakan iberflouresensi, isedangkan 

isampel iakan itampak iberwarna igelap. iPenampakan inoda ipada ilampu iUV i254 

inm iadalah ikarena iadanya idaya iinteraksi iantara isinar iUV idengan iindikator 

ifluoresensi iyang iterdapat ipada ilempeng. iPada iUV i366 inm inoda iakan 

iberflouresensi idan ilempeng iakan iberwarna igelap. iPenampakan inoda ipada 

ilampu iUV i366 inm iadalah ikarena iadanya idaya iinteraksi iantara isinar iUV 

idengan igugus ikromofor iyang iterikat ioleh iauksokrom iyang iada ipada inoda 

itersebut i(Sudarmadji, i1996). 

Pada ilampu iUV i254 inm, iprednison iberwarna iungu idengan inilai iRf i0,65. 

iNilai iRf iyaitu ijarak iyang iditempuh isenyawa idari ititik iasal idibagi idengan 

ijarak iyang iditempuh ipelarut idari ititik iasal i(Clark, i2007). iNilai imaksimal iRf 

iadala i1 iyang idicapai iketika isolut imemiliki ifaktor iretensi i(K1) isama idengan 

i0. iHal iini iberarti isolut iberimigrasi idengan ikecepatan iyang isama idengan ifase 

igerak. iNilai iminimum iRf iadalah i0 iyang iterjadi ijika isolut itertahan idiposisi 

iawal ipermukaan ifase idiam. iNilai iRf iyang ibaik iantara i0,2-0,8 i(Gandjar i& 

iRohman, i2007). iSampel iyang ipositif imengandung iprednison idapat idilihat 

idari inilai iRf, inilai iRf inoda isampel idengan inilai iRf iprednison. 

Sampel ijamu iA ipada ilampu iUV i254 inm imenunjukkan inoda iberwarna iungu 

idengan inilai iRf i0,65, idan ipada ilampu iUV i366 inm itidak iterdapat inoda. 

iSedangkan iuntuk isampel ijamu iB ipada ilampu iUV i254 inm iterdapat inoda 

iberwarna ikuning idengan inilai iRf i0,91 idan ipada ilampu iUV i366 inm iterdapat 

inoda iwarna ikuning idengan inilai iRf i0,91. iSampel ijamu iC ipada ilampu iUV 

i254 inm iterdapat inoda iberwarna ikuning idengan inilai iRf i0,95 idan ipada 

ilampu iUV i366 inm ijuga iterdapat inoda iwarna ikuning idengan 

inilai iRf i0,95. iSedangkan iuntuk isampel ijamu iD ipada ilampu iUV i254 inm 

iterdapat inoda iberwarna ikuning idengan inilai iRf i0,91 idan i0,95 ibegitupun 
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ijuga ipada ilampu iUV i366 inm iterdapat inoda iberwarna ikuning idengan inilai iRf 

i0,91dan i0,95. iSampel ijamu iE ipada ilampu iUV i254 inm iterdapat inoda 

iberwarna ikuning idengan inilai iRf i0,91 ibegitupun ipada ilampu iUV i366 inm 

iterdapat inoda iberwarna ikuning idengan inilai iRf i0,91. iBerdasarkan ihasil idari 

idata idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat isatu ijenis ijamu iyang 

ipositif imengandung iprednison idari ilima ijenis ijamu iyang idiidentifikasi iyaitu 

isampel ijamu iA ikarena imemiliki inilai iRf idan iwarna inoda iyang isama 

idengan iprednison iyaitu idengan inilai iRf i0,65 idan inoda iberwarna iungu. 

iSesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku, iobat itradisional 

idilarang imenggunakan ibahan ikimia ihasil iisolasi iatau isintetik iberkhasiat iobat 

iyang isering idisebut idengan ibahan ikimia iobat i(BKO) i(Yuliarti, i2010). 

Tabel i3. iHasil iUji iKLT ipada iJurnal iWulan iAgustin, idkk i(2018). 

Eluen Sampel Rf iPembanding Rata-rata inilai iRf Hasil 

Kloroform i: iEtil 

iasetat i(9:1) 

Jamu iGI iJamu 

iMT 

0,26 0,26 

0,28 

(+) i(-) 

Keterangan: (+) iMengandung iPrednison 

(-) iTidak iMengandung iPrednison 

Penelitian iyang idilakukan iWulan iAgustin, idkk., i(2018) idilakukan idengan 

ipendekatan ikualitatif, idata iyang ididapatkan idiperoleh iberasal idari i2 isampel 

ijamu irematik i(Jamu iGI idan iJamu iMT) iyang iberedar idi ipekalongan. iSampel 

ijamu idiproduksi ioleh ipabrik iyang isama idan idiperoleh idari itoko-toko ijamu 

iyang iberedar, ibahan iutama iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i2 

isampel ijamu irematik iyang iberbentuk ikapsul. 

Identifikasi isenyawa ikandungan ibahan ikimia iobat idalam ikandungan 

isampel ijamu irematik, idilakukan idengan ipreparasi isampel ijamu imengenai 

ikomposisi idari imasing-masing isampel ijamu iGI idan isampel ijamu iMT. iHasil 

idari ipreparasi ikomposisi ijamu itersebut isama-sama imengandung icantella 

iasiatica i35%, iglaziosa isuperbal i25%, iminosa ipudical i15%, iphylantus 

iurinalialin i10%, isonchus iarvesisi i10%, idan ilain-lain isampai i100%. 

iDilanjutkan idengan iuji iorganoleptis, ipada iuji iini ibertujuan iuntuk imengetahui 

ibentuk, iwarna, idan ilain-lain. iHasil iyang ididapat ipada isampel ijamu iMT 

imemiliki ibentuk ikapsul iserbuk, iwarna iputih ikekuningan, idengan ibau ikhas 

ijamu, idan irasa iyang isangat ipahit. iSedangkan isampel ijamu iGI imemiliki 

ibentuk ikapsul idan iwarna iputih ikecoklatan, itidak iberbau idan imemiliki irasa 

ipahit. 

Selanjutnya ipada iuji imikroskopik idilakukan idengan itujuan iuntuk 

imenjamin ikebenaran idari isimplisia ijuga ibertujuan iuntuk imengidentifikasi 

ikeberadaan ikristal iBKO. iPrednison iberupa iserbuk ikristal iberwarna iputih 

ihingga ihampir iputih, itidak iberbau, imelebur ipada isuhu i230oC idisertai 

iperuraian i(Bravo, idkk., i2010). iUji iini idilakukan idengan imenggunakan ialat 

imikroskopik. iPada iuji imikroskopik iini isampel iditambahkan ikloralhidrat 

itujuannya iadalah iuntuk imelisiskan izat-zat ipengganggu ipada ipengamatan 

imikroskopik iyang imeliputi iprotein, ilemat, ipati, idan iklorofil. iDari ipengujian 
imikroskopik ipada isampel ijamu irematik iGI idan iMT imenunjukkan ifragmen 
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iyang isesuai idengan ikomposisi iyang itertera, ipada isampel ijamu irematik iMT 

itidak iterdeteksi ikeberadaan ikristal iBKO iprednison, isedangkan ipada isampel 

ijamu irematik iGI iterdektesi ikeberadaan ikristal iyang imirip idengan iprednison. 

Langkah ipertama iyang idilakukan iadalah iserbuk ijamu iditimbang idan 

idilarutkan idalam i25 iml imetanol. iLaruan ikemudian idikocok iatau idigoncang 

iselama i30 i menit, i dan i disaring i menggunakan i kertas i saring, 

i kemudian i dipisahkan. 

Pemisahan isenyawa idalam idua isampel ijamu irematik iMT idan iGI ipertama 

iyang idilakukan iadalah imengekstraksi idua isampel ijamu, iserbuk ijamu iyang 

itelah iditimbang idilarutkan idalam i25 iml imetanol, ikemudian idikocok iselama 

i30 imenit, idan idisaring imenggunakan ikertas isaring, idan idipisahkan. 

Untuk imemastikan iadanya ikandungan iBKO idalam isampel idilakukan iuji 

ikualitatif idengan iKLT isebagai iuji ipenegasan. iUji iKLT iyang idilakukan 

imenggunakan ifase idiam isilika iG60 iF254. iSilika iG60 iF254 imerupakan ifase 

idiam iyang ipaling isering idigunakan i(Octavia, i2009). iMaksud iangka i254 

iadalah iplat iakan imenampakan inoda iatau ibercak ipada isaat iakan idisinari 

idengan isinar iUV i254 inm. 

Jika idisinari idengan iUV i365 inm imaka iplat iakan inampak igelap idan inoda 

ipun iakan igelap ijuga, ipada iUV i365 inm iakan itampat igelap idan itidak idapat 

idihitung iRf-nya. iJika ibercak ipada ibaku ipembandingan isejajar idengan ibercak 

isampel imaka, isampel itersebut imemungkinkan imemiliki ikarakteristik iyang 

isama iatau imirip. iPlat iKLT iG60 iF254 idiaktivasi ipada isuhu i105oC iselama 

i30 imenit iuntuk imenghilangkan iair iyang iterdapat ipada iplat i(Sastrohamidjojo, 

i2007). 

Sampel ijamu irematik iMT imenunjukkan itidak iadanya ibercak iyang isejajar 

inegatif iBKO iprednison. iSedangkan ipada isampel ijamu iGI imenunjukkan 

iadanya ibercak iyang isejajar idengan ipembanding iprednison. iBercak itersebut 

imemiliki inilai iRf i0,26 iyang iberfluoresensi ipada isinar itampak iwarna iorange, 

iUV i254 iwarna iungu idan iUV i366 iwarna ihijau ipudar. iApabila imemiliki 

iwarna inoda ipada isaat iakan idisinari idengan isinar iUV i254 inm idan isama-

sama imemiliki inilai iRf iyang isama idengan ipembanding idan iitu iartinya 

imengandung iprednison i(Wirastuti, idkk., i2016). iBerdasarkan ihasil idari idata 

idiatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat isatu ijenis ijamu iyang 

imengandung iprednison idari idua ijenis ijamu iyang idiidentifikasi iyaitu isampel 

ijamu iGI ikarena imemiliki inilai iRf idan iwarna inoda iyang isama idengan 

iprednison iyaitu idengan inilai iRf i0,26 idan inoda iberwarna iungu. 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iLia iFikayuniar, idkk., i(2020) idilakukan 

iidentifikasi ikandungan ibahan ikimia iobat iprednison ipada i10 isampel ijamu 

irematik. iDimana isampel ijamu irematik idiambil idi itoko ijamu idi idaerah ikota 

ikarawang. iLangkah ipertama iyaitu ipembuatan ifase igerak ietil iasetat idengan 

ikloroform idengan itiga iperbandingan iyaitu: i(6:4), i(8:2), idan i(9:1). 

Pembuatan ilarutan ibaku ipembanding idengan imenimbang i100 ippm 

iprednison idan idimasukkan ikedalam ilabu iukur i25 iml, idan iditambahkan ietanol 

isampai itanda ibatas iaduk ihingga ihomogen. iSetelah ipembuatan ilarutan ibaku 
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iadalah ipembuatan ilarutan isampel idimana isampel imasing-masing isampel 

ijamu iditimbang i500 img ilalu idimasukkan ike idalam ilabu iukur idan 

iditambahkan ietanol iaduk isampai ihomogen ikemudian idisonikasi idengan 

isonikator iselama i20 imenit. iSetelah i20 imenit, isampel ijamu idisaring idan 

iditampung idalam iwadah, iuapkan idengan icara idiangin-anginkan ilarutan 

ihingga iterbentuk iekstrak ietanol ikental. 

Memastikan iadanya ikandungan iBKO idalam isampel ijamu imaka idilakukan iuji 

ikualitatif idengan iKLT. iLarutan isampel ijamu idan ilarutan ibaku ipembanding 

iprednison iditotolkan ipada ilempeng iKLT, idimasukkan ike idalam ichamber 

iyang iberisi ieluen ikloroform i– ietil iasetat. iSetelah ieluen imencapai ibatas itanda, 

iangkat iplat iKLT idan ikeringkan. iKemudian ikromatogram iyang idihasilkan 

idiamati inodanya idi ibawah ilampu iUV i254 inm. iSetelah iitu, ibercak iyang 

ididapatkan idiberi itanda idan idihitung iRf i(Retardation ifactor). iNilai iRf 

itersebut idibandingkan idengan inilai iRf ibaku ipembanding i(Lia iFikayuniar, 

idkk., i2020). 

Tabel i4. iHasil iUji iKLT ipada iJurnal iLia iFikayuniar, idkk i(2020) 

idengan iperbandingan ieluen ietil iasetat i- ikloroform i(6:4) 

Sampel Nilai iRf iPrednison Nilai iRf iSampel Keterangan 

A  

 

 

 

 

0,69 

0,69 (+) 

B 0,69 (+) 

C 0,69 (+) 

D 0,80 (-) 

E 0,69 (+) 

F 0,31 (-) 

G 0,31 (-) 

H 0,20 (-) 

I 0,66 (-) 

J 0,69 (+) 

Keterangan: (+) iMengandungPrednison(-) iTidak iMengandung 

iPrednison 

Pada itabel i4 imenunjukkan ibahwa ihasil ikromatogram ihasil iuji iKLT 

ipembanding iprednison idengan isampel ijamu iA, iB, iC, iD, iE, iF, iG, iH, iI, iJ 

idengan iperbandingan i eluen i etil i asetat i- i kloroform i (6:4) i dengan 

i nilai i Rf i pembanding iprednison i0,69, isampel ijamu iA, iB, iC, iE idan iJ 

imemiliki iwarna iyang isama idengan ibaku istandar iyaitu ibercak ibiru-ungu 

ipada isinar iUV i254 inm idan isama-sama imemiliki inilai iRf iyang isama idengan 

ibaku istandar iyang iartinya ilima isampel itersebut imengandung iprednison 

i(Wirastuti, idkk., i2016). iSedangkan iuntuk isampel ijamu iD, iF, iG, iH idan iI 

imemiliki inilai iRf iyang iberbeda idengan ipembanding iyang iartinya isampel 

itersebut itidak imengandung iprednison  

Tabel i5. iHasil iUji iKLT ipada iJurnal iLia iFikayuniar, idkk i(2020) 

idengan iperbandingan ieluen ietil iasetat i- ikloroform i(9:1) 

Sampel Nilai iRf iPrednison Nilai iRf iSampel Keterangan 
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A  

 

 

 

 

0,66 

0,66 (+) 

B 0,66 (+) 

C 0,66 (+) 

D 0,66 (+) 

E 0,66 (+) 

F 0,66 (+) 

G 0,94 (-) 

H 0,40 (-) 

I 0,40 (-) 

J 0,23 (-) 

Keterangan: (+) iMengandung iPrednison 

(-) iTidak iMengandung iPrednison 

Pada itabel i5 imenunjukkan ibahwa ihasil ikromatogram ihasil iuji iKLT 

ibaku istandar iprednison idengan iperbandingan ieluen ietil iasetat i- ikloroform 

i(9:1) ididapatkan inilai iRf iuntuk ipembanding iprednison iyaitu i0,66. iSampel 

ijamu iA, iB, iC, iD, iE idan iF imemiliki inilai iRf iyang isama idengan ipembanding 

iyaitu i0,66 iyang iartinya imengandung iprednison, isedangkan isampel ijamu iG, 

iH, iI idan iJ imemiliki inilai iRf iyang iberbeda idengan ibaku istandar iyang 

iartinya itidak imengandung iprednison. 

Tabel i6. iHasil iUji iKLT ipada iJurnal iLia iFikayuniar, idkk i(2020) 

idengan iperbandingan ieluen ietil iasetat i- ikloroform i(8:2) 

Sampel Nilai iRf iPrednison Nilai iRf iSampel Keterangan 

A  

 

 

 

0,40 

0,40 (+) 

B 0,40 (+) 

C 0,40 (+) 

D 0,23 (-) 

E 0,40 (+) 

F 0,40 (+) 

G 0,69 (-) 

H 0,23 (-) 

I 0,23 (-) 

J 0,40 (+) 

Keterangan: (+) iMengandung iPrednison (-) iTidak iMengandung iPrednison 

Pada itabel i6 imenunjukkan ipengujian iketiga idengan imetode iKLT idengan 

iperbandingan ieluen ietil iasetat i- ikloroform i(8:2) ididapatkan inilai iRf i0,40 

iuntuk ipembanding iprednison. iSampel ijamu iA, iB, iC, iE, iF idan iJ imemiliki 

inilai iRf isama idengan inilai iRf ipembanding iyang iartinya imengandung 

iprednison. iSedangkan isampel ijamu iD, iG, iH, idan iI imemiliki inilai iRf iyang 

iberbeda idengan ibaku istandar. iArtinya isampel itidak imengandung iprednison. 

iBerdasarkan ihasil idari idata idiatas, iterdapat ienam isampel ijamu iyang 

imengandung iprednison idari isepuluh ijenis ijamu iyang idiidentifikasi iyaitu 

isampel ijamu iA, iB, iC, iE, iF, iJ. 
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Berdasarkan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku, iobat itradisional 

idilarang imenggunakan ibahan ikimia ihasil iisolasi iatau isintetik iberkhasiat iobat 

iatau iBKO, iNarkotik iatau iPsikotropik, ihewan iatau itumbuhan iyang idilindungi 

i(BPOM, i2020). 
 

KESIMPULAN 

iIdentifikasi iBKO ipada ijamu irematik idengan imetode iKLT ikhususnya idaerah 

iMakassar idari i5 isampel ijamu iterdapat i1 isampel, iuntuk idaerah iPekalongan 

idari i2 isampel ijamu iterdapat i1 isampel, isedangkan ipada idaerah iKarawang 

iBarat idari i10 isampel ijamu iyang idi iuji iterdapat i6 isampel ijamu iyang 

imengandung iprednison 

 

SARAN 

1. Diharapkan ipada ipenelitian iselanjutnya idapat imenganalisis ibahan 

ikimia iobat ipada ijamu imenggunakan imetode iSpektrofotometri 

iUV-vis, iHBLC idan iUji iSpot iTtest. 

2. Bagi ikonsumen iagar ilebih ihati-hati imemilih ijamu irematik iuntuk 

idikonsumsi ikarena itidak isemua ijamu iremati iaman iuntuk 

idikonsumsi idalam ijangka ipanjang 
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